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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
MOTTO:

Hiduplah dengan senyuman

Karena senyuman akan lebif menghidupkan hidupmu.
Janganlah bersedih, yakinlah bahwa Allah ity maha romantis.

Ia mampu mengubah sesuatu yang pahit, jadi sesuatu yang mangs.

Doa yang paling mujarab adalah doa orang tua
Makg sayangilah mereRg, bahagiakanlah mereRg
Karena restu yang paling di ridhofi Allah SWT
Adalah restu dari Redua orang tua
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1. Keduaorangtuatercinta

2. Kakak dan adik tersayang

3. Sahabat-sahabatku, serta

4. Semua yang memberikan dorongan dan motivas selama kuliah
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ABSTRAK

Evi Sarpika. 2016. Pengaruh Pembelajaran Konstruktivisme terhadap
Kemampuan Menulis Sswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesa Kelas V SD
Negeri Mangasa | Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbimbing oleh Hambali dan Tarman
A. Arief.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pengaruh Pembelgjaran
Konstruktivisme terhadap Kemampuan Menulis Siswa pada Mata Pelgaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri Mangasa | Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa.

Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian pre eksperimental dengan jenis one group pre test-post test design.
Desain ini melakukan dua kali pengukuran terhadap pemahaman siswa tentang
materi yang akan dijadikan sampel. Pengukuran pertama (pre test) dilakukan
untuk melihat kondisi sampel sebelum diberikan perlakukan, yaitu tingkat
pemahaman siswa kelas V sebelum diterapkan pembelgjaran konstruktivisme dan
pengukuran kedua (post test) dilakukan pembelgaran konstruktivisme untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa kelas V setelah diterapkan oleh pendliti.
Subjek dalam penelitian ini adalah murid kelas V Sd Negeri Mangasa | sebanyak
30 orang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pembelgaran
konstruktivisme pada kemampuan menulis pada mata pelgaran bahasa Indonesia
siswa kelas V SD Negeri Mangasa | Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa
berpengaruh. Hal ini tampak pada tingkat kemampuan siswa sebelum
menggunakan model pembelgaran yaitu rata-ratanya hanya mencapa 60,83.
Selanjutnya setelah menggunakan pembelgaran konstruktivisme nilai rata-rata
yang diperoleh sebesar 87,5 hal ini berarti bahwa tingkat kemampuan siswa
meningkat.

Pengaruh pembelgaran konstruktivisme diketahui pula berdasarkan hasil
perhitungaan uji t. Hasil penelitian diperoleh, tuiwng= 18,51 dan trae= 2,04 maka
thitung 2 trane atau 18,51 = 2,04. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak
dan H; diterima. Ini berarti bahwa pembelgaran konstruktivisme memberikan
pengaruh positif yang signifikan..

Kata Kunci: konstruktivisme, kemampuan menulis
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Allah Maha Melihat dan Maha Penyayang, demikian kata untuk mewakili
rasa syukur atas perjalanan panjang yang penuh warna, tak peduli panas matahari,
hujan kedinginan demi cita-cita ditempuh jua dengan penuh suka cita. segala
karunia dan nikmat-Nya ini takkan henti bertahmid atas anugerah pada detik
waktu, denyut jantung, gerak langkah, serta rasa dan rasio pada-Mu, Sang Khalik.
Skripsi ini adalah setitik dari sederetan berkah-Mu.

Setiap orang memiliki cara sendiri dalam berkarya mencoba selalu
mencari kesempurnaan, tetapi terkadang kesempurnaan itu terasa jauh dari
kehidupan seseorang. Kesempurnaan bagaikan fatamorgana yang semakin dikegar
semakin menghilang dari pandangan, bagai pelangi yang terlihat indah dari
kegjauhan, tetapi menghilang jika didekati. Demikian juga tulisan ini, kehendak
hati ingin mencapa kesempurnaan, tetapi kapasitas penulis daam
keterbatasannya. Segala daya dan upaya telah penulis kerahkan untuk membuat
tulisan ini selesal dengan baik dan bermanfaat dalam dunia pendidikan, khususnya
daam ruang lingkup Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah M akassar.

Motivas dari berbagai pihak sangat membantu dalam perampungan
tulisan ini. Segala rasa hormat, penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua
orang tua Sukardi dan ibu Nurseha, yang telah berjuang, berdoa, mengasuh,

membesarkan, mendidik, dan membiayai penulis dalam proses pencarian ilmu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia ada empat kompetensi
atau kemampuan yang harus dikuasa siswa pada setiap jenjang pendidikan.
Adapun keempat kemampuan tersebut adalah menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Masing-masing kemampuan ini saling mempengaruhi.

Sebagai suatu keterampilan berbahasa kemampuan menyimak dapat
diperoleh secara “aamiah” berbeda dengan kemampuan menulis. Pada
kemampuan menulis ini harus dipelgari dan dilatih secara sungguh-sungguh
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan terutama pada pendidikan bahasa
Indonesia

Oleh karena untuk meningkatkan mutu pendidikan bahasa Indonesia,
penggjarannya dilakukan secara dini, yakni dimulai dari sekolah dasar yang
nantinya digunakan sebagai landasan untuk jenjang yang lebih tinggi. Penguasaan
Pembelgjaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) berdasarkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) lebih menekankan keterlibatan anak dalam
belgjar, hal ini terlihat dalam standar kompentensi yang harus dikuasai oleh siswa
yaitu kompentensi mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis (Depdiknas,
2006).

Daam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belgar

mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal itu berarti berhasil atau



tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada proses belgjar yang
dialami oleh siswa sebagai anak didik.

Penelitian ini dilakukan untuk menggali masalah dari kenyataan-kenyataan
yang terdapat di lingkungan pendidikan, yaitu permasalahan yang dihadapi oleh
guru. Dengan demikian, untuk mengetahui permasalahan yang terjadi dalam
proses penggjaran bahasa Indonesia diperlukan diskusi kolaboratif dengan guru
mata pelgaran. Berdasakan hasil wawancara dengan guru bidang studi bahasa
Indonesia di kelas V SDN Mangasa |, didapatkan bahwa murid kelas V tersebut
mengalami  kesulitan dalam pembelgjaran menulis. Kegiatan pembelgaran di
sekolah menunjukkan kegiatan pembelgjaran menulis belum optimal. Hal tersebut
ditunjukkan kurang mampunya siswa dalam mengemukakan pendapat dan
gagasannya secara kreatif serta kurang mampu mendapatkan dan mengumpulkan
informasi yang aktual sebagai bahan tulisan. Penyebab ketidakoptimalan tersebut
antara lain dikarenakan metode yang digunakan oleh guru kurang tepat, guru
masih mendominasi kelas dan kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk
berkreasi, mengekspresikan diri secara bebas. Ketika pembelgaran menulis
ditentukan oleh guru. Hak otonomi siswa untuk berkreasi, mengekspresikan,
melukiskan jati dirinya atau lingkungan sekitarnya sesuai pengalamannya menjadi
terkekang.

Redlita pembelgjaran yang seperti ini membawa dampak kurang baik
untuk siswa. Siswa mengalami kesulitan ketika harus menulis. Peserta didik
bingung apa yang harus ia lakukan untuk mengerjakan tugas tersebut. Sulit

menemukan data yang aktual dan faktual serta menarik untuk bahan menulis,



tidak tahu bagaimana dan dari mana mesti memulai menulis. Belum lagi, perasaan
takut salah, takut berbeda dengan apa yang diinstruksikan oleh gurunya sehingga
respon siswa terhadap pelgaran menulis berkurang dan pada akhirnya

menghilangkan minat siswa dalam menulis.

Pola pembelgaran menulis yang dikembangkan sangat berstruktur dan
mekanis, mulai dari penentuan topik, penyeragaman kerangka tidaklah selamanya
bijaksana. Dengan adanya penyeragaman topik, penyeragaman pola,
menyebabkan kreativitas siswa menjadi kurang berkembang. Peserta didik merasa
materi tersebut asing karena skemata/informasi awa tentang temal/topik yang
akan ditulis tersebut kurang memadai. Akibatnya, pembelgaran menulis menjadi
kering, tidak menarik, tidak alamiah, dan tidak bermakna. Siswa akan kehilangan
gairah dalam mengikuti pembelgaran menulis sehingga keterampilan peserta
didik daam menulis menjadi terhambat. Tompkins (1994: 105), menyatakan
terldu menuntut kesempurnaan hasil tulisan dari peserta didik justru dapat
menghentikan kemauan siswa untuk menulis.

Oleh karena itu, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas untuk merancang
sebuah pembelgjaran yang mampu membuat peserta didik termotivas selama
mengikuti proses belgjar-menggar. Salah satu alternatif dalam penelitian ini, yaitu
dengan menergpkan metode pembelgaran  konstruktivisme.  Metode
konstruktivisme ini dikembangkan oleh Piaget dan Vigotsky (Suyatno, 2004:33)
yang menekankan bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika konsepsi-konseps
yang telah dipahami sebelumnya diolah melalui proses ketidakseimbangan dalam

upaya memperoleh informasi baru. Pembelgjaran dengan metode konstruktivisme



ini digunakan agar siswa mampu menemukan masalah (sering muncul dari siswa
sendiri) dan selanjutnya membantu siswa menyelesailkan dan menemukan
langkah-langkah pemecahan masal ah.

Dengan menyoroti latar belakang tersebut, metode konstruktivisme dipilih
sebagal aternatif dalam penggjaran dalam menulis dan karena metode ini
dianggap sebagai cara yang efektif untuk mengarahkan seluruh potensi siswa
sehingga siswa lebih termotivas selama mengikuti proses belgar-mengajar yang
berdampak positif pada hasil belgjarnya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditegaskan bahwa dalam
pembelgaran konstruktivisme memiliki pengaruh terhadap kemampuan menulis
siswa. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh
Pembelgjaran Konstruktivisme terhadap Kemampuaan Menulis Siswa pada Mata
Pelgjaran Bahasa Indonesia Kelas V. SDN Mangasa | Kecematan Somba Opu
Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah pembelajaran
konstruktivisme berpengaruh terhadap kemampuan menulis siswa pada mata
pelgjaran bahasa Indonesia kelas V. SDN Mangasa | Kecematan Somba Opu
Kabupaten Gowa?”.

C. Tujuan Pendlitian
Suatu penelitian pada hakikatnya memiliki tujuan. Adapun tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelgaran konstruktivisme



terhadap kemampuan menulis siswa pada mata pelgjaran bahasa Indonesia kelas
V SDN Mangasa | Kecematan Somba Opu Kabupaten Gowa.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan
dalam pembelgaran bahasa, khususnya pada kemampuan menulis siswa dengan
menggunakan pembel gjaran konstruktivisme.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa dalam
meningkatkan kemampun menulis.

b. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
pengembangan proses penggaran bahasa Indonesia untuk melatih
kemampuan menulis siswa. Bisa dijadikan referens dan penggjaran di
masa yang akan datang.

c. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
untuk menentukan pemilihan teknik/metode/strategi pembelgaran dalam
keterampilan menulis.

d. Bagi peneliti, penditian ini tentunya menambah pengetahuan baru bagi
penulis. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana
pengaplikasian teori-teori yang diperoleh selama di bangku kuliah dengan

menganalisis permasal ahan yang diangkat dalam penelitian ini.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Pendlitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh
Sitti  Zainab (2011) vyang Dberjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Konstruktivisme untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia
Kelas V SD. Adapula penelitian lain yang telah dilakukan oleh Rusniati (2015)
berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Siswa pada Mata Pelgjaran Bahasa
Indonesia melalui Model Pembelgjaran TTW (Think, Talk, Write) pada Siswa
Kelas V SD Inpres Bontoa Kabupaten Gowa”, dan penelitian oleh llman (2013)
berjudul “Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa Mata Pelgaran Bahasa
Indonesia dengan Menggunakan Gambar Seri KelasV SDN 3 Parepare”.
2. Hakikat Menulis

a. Pengertian menulis

Menulis adalah penyampaian pesan (gagasan, perasaan dan informasi)
secara tertulis kepada pihak lainnya sebagal salah satu bentuk keunikan verbal,
menulis melibatkan unsur penulis sebagal penyampaian pesan, atau is tulisan,
saluran atau medium tulisan dan pembaca sebagai penerima pesan.

Tulisan adalah suatu sistem komunikasi yang menggunakan tanda-tanda
yang dapat dibaca atau dilihat dengan nyata. Tarigan (2008:22) mengembangkan
bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik

yang menggambarkan suatu bahasa yang dipakai oleh seseorang, sehingga orang



lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami
bahasa dan gambaran grafik tersebut”.

Sedangkan menurut Robert Lodo (Suriamiaharja, 1996: 1) mengatakan
bahwa menulis adalah menempatkan simbol-simbol grafik yang menggambarkan
suatu bahasa yang dimengerti oleh seseorang, kemudian dapat dibaca oleh orang
lain yang memahami bahasa tersebut beserta simbol-simbol grafiknya.

Pengertian menulis juga dikemukakan oleh Suparno dan Y unus, (2007: 4)
bahwa, “Menulis adalah aktivitas menyampaikan pesan dengan menggunakan
tulisan sebagai medianya. Menghasilkan pesan tertulis yang komunikatif
diperlukan persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya bermakna, jelas, lugas,
atau kesatuan, singkat tetapi padat serta memenuhi kaidah kebahasaan”
(Akhadiah, 1991: 103).

Menghasilkan tulisan yang baik, menulis diharapkan memiliki kemampuan
yang berupa pengetahuan tentang apa yang akan ditulis, dan bagaimana
menulisnya. Pertama berkaitan dengan isi karangan, sedangkan yang kedua
berkaitan dengan kemampuan menggunakan bahasa dan teknik penulisannya
(Tarigan 1988: 25).

Memiliki kedua kemampuan tersebut diharapkan memperoleh manfaat
bagi penulis. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Suparno dan Yunus
(2007: 4) bahwa “Tiga manfaat menulis yaitu (a) meningkatkan kecerdasan, (b)
mengembangkan daya inisiatif dan kreatifitas, (¢) menumbuhkan keberanian,
mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi”. Ketiga hal

tersebut diuraikan sebagai berikut.



Manfaat yang pertama, adalah meningkatkan kecerdasan, artinya dengan
menulis, seseorang memiliki kemampuan mengharmonikan berbagai aspek
meliputi: aspek pengetahuan tentang topik yang akan dituliskan, penuangan
pengetahuan ke dalam susunan bahasa yang jernih dan disesuaikan dengan jenis
karangan yang ditulis.

Manfaat yang kedua, menulis mengembangkan daya inisiatif dan
kreatifitas, artinya dengan menulis dapat menghasilkan sendiri segala sesuatu
yang berkaitan dengan mekanik tulisan yang benar seperti: pungtuasi, gjaan diks,
kalimat, dan wacana. Hasil tulisan dapat diterima oleh pembaca, maka tulisan
harus ditata dengan runtut dan jelas.

Manfaat ketiga, dapat mendorong kemauan dan kemampuan
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya, artinya seorang penulis mau
menyampaikan ide, gagasan, dan pendapat kepada pembacanya. Kondisi seperti
ini memotivasi diri penulis untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya
untuk disampaikan kepada pembaca. Ketiga manfaat tersebut, diharapkan dapat
menjadi motivasi bagi siswa melakukan kegiatan menulis.

Dari beberapa teori di atas calon peneliti dapat menyimpulkan bahwa
dengan tulisan dapat terjadi komunikasi antara penulis dan pembaca memahami
lambang-lambang grafik yang dipergunakan untuk menulis tersebut. Misalnya
seseorang dapat dikatakan sedang menulis huruf latin jika seseorang tersebut
memahami lambang grafik dari huruf latin tersebut, demikian pula seseorang
dapat dikatakan sedang menulis huruf arab apabila orang tersebut memahami

lambang dan grafik dari huruf arab. Dalam hal ini seseorang tidak dapat dikatakan



sedang menulis huruf latin atau huruf arab jika orang tersebut tidak memahami
lambang grafik dari kedua huruf tersebut.

Dengan demikian jelaslah antara menulis dan melukis lambang-lambang
grafik sangat berbeda. Menurut Tarigan (1986: 24) seseorang menulis bukan
hanya melukiskan lambang-lambang grafik bahasa tertentu tetapi orang tersebut
harus memahami makna dan lambang-lambang grafik tersebut. Sedangkan orang
yang melukiskan lambang-lambang grafik tidak dituntut harus memahami arti
lambang-lambang grafik yang dilukiskannya, karena lukisan bukan untuk dibaca
orang lain melainkan untuk dinikmati keindahannya.

b. Tujuan menulis

Tujuan pembelgjaran menulis di SD menurut kurikulum pendidikan Dasar
1994 tercermin dalam tujuan penggunaan, yakni (1) siswa mampu
mengungkapkan gagasan, pendapat, pengalaman, informasi, pesan, dan perasaan
secara tertulis, (2) siswa memiliki kegemaran menulis, (3) siswa mampu
memanfaatkan unsur-unsur kebahasaan dalam karyatulis.

Graves (dalam Akhadia, 1998: 14-15) menyatakan bahwa dengan

menguasal keterampilan menulis siswa dapat: (a) meningkatkan

kecerdasannya, (b) mengembangkan daya inisiatif dan kreatif, (C)

menumbuhkan keberanian, dan (d) dapat mendorong motivasi anak
untuk mencari dan menemukan informasi.

Dari beberapa tujuan menulis di atas, terlihat sangat jelas bahwa menulis
adalah salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh anak sekolah dasar,
sesudah keterampilan menyimak dan berbicara, Syafe’le (1984: 256) menyatakan

bahwa
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Kemampuan dan keterampilan bacatulis harus segera dikuasai oleh
siswa karena kemampuan dan keterampilan ini secara langsung
berkaitan dengan seluruh kegiatan proses belgar menggar di
sekolah dasar.

Berdasarkan rumusan tersebut, menulis dapat dipandang sebagai rangkaian
aktivitas yang fleksibel. Rangkaian aktivitas yang fleksibel maksudnya meliputi
pra menulis, menulis draf, revisi penyutingan, dan publikasi atau pembahasan.
Perkembangan anak dalam menulis juga terjadi secara perlahan-lahan, dalam
tahap ini anak perlu mendapat bimbingan dalam memahami dan menguasai cara
mentransfer pikiran ke dalam tulisan.

c. Tahap-tahap menulis

Menurut Jabrohim, dkk. (2003:6-12) sebagai berikut :
1) Persiapan menulis

Tahap persipan menulis meliputi pengumpulan ide dan informasi, mencari
topik, mempersempit permasalahan atau topik, menentukan tujuan penulisan,
menganalisis bacaan, menulis ide pokok, menganalisis materi atau mengelola
informasi yang terkumpul.

2.) Menulis

Tahap menulis meliputi kebiasaan menulis yang baik yaitu mencari situasi
atau waktu yang tepat dan melaksanakan rencana yang telah ditentukan,
mengecek kembali apakah rencana tersebut sudah sesuai dengan persiapan
menulis dan menggunakan metode yang tepat, membiarkan ide itu mengalir,
mengabaikan teknik menulis (sementara), tulisan sesuai dengan topik yang sudah

ditentukan, menulis draf kasar, mengikuti teknik penulisan yang baik
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3.) Perbaikan (Revising)

Tahap revis (perbaikan) meliputi mengecek struktur paragraf, mengecek
struktur kalimat, dan mengecek konsentrasi tulisan.
4.) Membaca ulang naskah tulisan

Tahapan membaca ulang naskah meliputi kegiatan mengecek kembali
tanda baca dan tata bahasa. Keseluruhan menulis itu sebaiknya dilaksanakan agar
diperoleh tujuan menulis yang baik.

d. Karakteristik menulis

Menurut Alkhadiah (2002:2), ada empat karakteristik keterampilan
menulis yang sangat menonjol yaitu:
1) Keterampilan menulis merupakan kemampuan yang kompleks.
2.) Keterampilan menulis condong ke arah skill atau praktik.
3.) Keterampilam menulis bersifat mekanistik dan
4.) Penguasaan keterampilan menulis harus melalui kegiatan yang bertahap atau

akumulatif.

Keterampilan menulis lebih condong ke arah praktik ketimbang ke teori.
Hal ini tidak berarti bahwa pembahasan teori menulis ditabukan dalam pengajaran
menulis. Perbandingan antara praktik dan teori sebaiknya lebih banyak praktik
daripada teori. Dengan demikian, keterampilan siswa dalam menulis |ebih terasah
lagi.

Keterampilan menulis bersifat mekanistik. Ini berarti bahwa penguasaan
keterampilan menulis tersebut harus melaui latihan atau praktik. Dengan

perkataan lain, semakin banyak melakukan kegiatan menulis, seseorang semakin



12

terampil menulis. Karakteristik keterampilan menulis harus melalui siswa banyak
berlatih, praktik atau memperbanyak pengalaman kegiatan menulis.

Kegiatan menulis harus bervariasi, sistematis, bertahap, dan akumulatif.
Berlatih menulis yang tidak terarah apalagi kurang diawasi membuat kegiatan
siswa tidak terarah bahkan sering membingungkan siswa. Mereka tidak
mengetahui apakah sudah bekerja secara benar atau mereka membuat kesalahan
yang berulang.

e. Jenispengajaran menulis

Secara garis besar jenis pengajaran menulis ada dua yaitu: (1) pengaaran
menulis permulaan (kelas I, 11, dan 111), dan (2) penggjaran menulis lanjut (kelas
IV, V, dan VI). Penggjaran menulis lanjut di sekolah dasar menekankan pada
pelatihan penulisan/penyusunan dengan menggunakanejaan yang tepat dan benar,
penulisan paragraf, cara menulis karangan dalam berbagai bentuk. Misanya;
surat, prosa, puisi, pidato, naskah drama, laporan, naskah berita, telegram,
pengumuman poster, mengisi formulir, dan cara menulis’/membuat ringkasan.

Pada dasarnya penggjaran menulis dikelas 1V-VI beriskan kegiatan-
kegiatan berbahasa tulisan yang lazim digunakan dalam kehidupan sehari-hari
pada umumnya bidang-bidang pekerjaan pada khususnya. Bentuk-bentuk tertulis
tersebut umumnya ciri penanda yang membedakan antarabentuk yang dengan
bentuk yang lain. Oleh karena itu, pengenalan bentuk dan ciri penandanya perlu
diberikan pada awa penggaran menulis lanjutan, pengenalan tersebut perlu
dilaksanakan, sebelum kegiatan pelatihan menulis suatu bentuk tulisan/karangan.

Selanjutnya siswa dilatih menyampaikan pikiran, perasaan, dan pengalamannya
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secara tertulis berupa kalimat-kalimat sederhana sesuai dengan aturan/pola/kaidan
yang telah dikenalkan.
3. Hakikat pembelajaran konstruktivisme

a. Pengertian pembelajaran konstruktivisme

Kontruktivisme adalah membangun pemahaman dari diri pembelagjar
sendiri menjadi pengalaman dan wawasan baru berdasarkan pada pengetahuan
awal. Pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengontruksi” bukan
menerima pengetahuan.

Pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas
melalui konteks yang terbatas dan dengan tidak tiba-tiba. Pengetahuan bukanlah
seperaangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat.
Tetapi peserta didik harus mengontruksi pengetaahuan itu dan memberi makna
melalui pengalaman nyata.

Peserta didik perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu
yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide, yaitu peserta didik harus
mengontruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri.

Esensi teori kontruktivisme adalah ide bahwa pembelgar menemukan
mentranformasikan suatu informasi kompleks kesituasi lain, dan apabila
dikehendaki informas itu menjadi milik mereka sendiri. Dengan dasar ini
pembelgaran harus dikemas menjadi proses mengontruksi bukan menerimaa
pengetahuan.

Landasan berfikir kontruktivisme agak bebeda dengan kaum objektif, yang

menekankan pada hasil pembelgjaran. Dalam pandangan kontruktivisme, strategi



14

memperoleh lebih diutamakan dibanding seberapa banyak peserta didik
memperoleh dan mengingat.

Kontruktivisme merupakan pendekatan pembelgjaran yang berorientasi
pada terbangunnya pemahaman dan pengetahuan sendiri secara aktif, kreatif,
inovatif, inspiratif dan produktif berdasarkan pengetahuan terdahulu dan dari
pengalaman belgjar yang bermakna.

Konstruktivisme juga merupakan pandangan filsafat yang pertama kali
dikemukakan oleh Giambatista Vico tahun 1710, ia adalah seorang sgjarawan
Italia yang mengungkapkan filsafatnya dengan berkata "Tuhan adalah pencipta
alam semesta dan manusia adalah tuan dari ciptaan”. Dia menjelaskan bahwa
“mengetahui” berarti “mengetahui bagaimana membuat sesuatu™. Ini berarti
bahwa seseorang baru mengetahui sesuatu jika ia dapat menjelaskan unsur-unsur
apa yang membangun sesuatu itu (Suparno, 1997:24).

Filsafat konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil
konstruksi manusia melalui interaksi dengan objek, fenomena pengalaman dan
lingkungan mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Poedjiadi (2005 :70) bahwa
“konstruktivisme bertitik tolak dari pembentukan pengetahuan, dan rekonstruksi
pengetahuan adalah mengubah pengetahuan yang dimiliki seseorang yang telah
dibangun atau dikonstruk sebelumnya dan perubahan itu sebagai akibat dari
interaksi dengan lingkungannya”.

Karli (2003:2) menyatakan konstruktivisme adalah salah satu pandangan
tentang proses pembelgjaran yang menyatakan bahwa dalam proses belgar

(perolehan pengetahuan) diawali dengan terjadinya konflik kognitif yang hanya
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dapat diatasi melalui pengetahuan diri dan pada akhir proses belgjar pengetahuan
akan dibangun oleh anak melalui pengalamannya dari hasil interkas dengan
lingkungannya.

Menurut Suparno (1997:49) secara garis besar prinsip-prinsip
konstruktivisme yang diambil adalah (1) pengetahuan dibangun oleh siswa
sendiri, baik secara personal maupun secara sosia; (2) pengetahuan tidak
dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali dengan keaktifan siswa sendiri untuk
bernalar; (3) siswa aktif mengkonstruksi secara terus menerus, sehingga terjadi
perubahan konsep menuju ke konsep yang lebih rinci, lengkap, serta sesuai
dengan konsep ilmiah; (4) guru berperan membantu menyediakan sarana dan
situasi agar proses konstruksi siswa berjalan mulus.

b. Tujuan pembelajaran konstruktivisme

Adapun tujuan dari teori ini dalah sebagai berikut:

1) Adanyamotivas untuk siswa bahwa belgjar adalah tanggung jawab siswa itu
sendiri.

2.) Membantu siswa untuk mengembangkan pengertian dan pemahaman konsep
secara lengkap.

3.) Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri.

4.) Lebih menekankan pada proses belgjar bagaimana belgjar itu.
c. Ciri-Ciri Pembelajaran Secara Konstuktivisme

Adapun ciri-ciri pembelgjaran konstruktivisme yaitu :
1) Mencari tahu dan menghargai titik pandang/pendapat siswa.

2.) Pembelgjaran dilakukan atas dasar pengetahuan awal siswa.



3)

4)

5.)

6.

7)

8.)

9.

16

Memunculkan masalah yang relevan dengan siswa.

Menyusun pembel g aran yang menantang dugaan siswa.

Menilai hasil pembelgjaran dalam konteks pembel gjaran sehari-hari.

Siswa lebih aktif dalam proses belgjar karena fokus belgjar mereka pada
proses pengintegrasian pengetahuan baru yang diperoleh dengan
pengalaman/pengetahuan lama yang mereka miliki.

Setigp pandangan sangat dihargaidan diperlukan. Siswa didorong untuk
menemukan berbagai kemungkinan dan mensintesiskan secara terintegrasi.
Proses belgjar harus mendorong adanya kerjasama, tapi bukan untuk bersaing.
Proses belgar melaui kerjasama memungkinkan siswa untuk mengingat
pelgjaran lebih lama.

Kontrol kecepatan, dan fokus pembelgjaran ada pada siswa.

10.) Pendekatan konstruktivis memberikan pengalaman belgjar yang tidak terlepas

1)

2)

3)

4.)

dengan apa yang dialami langsung oleh siswa.
d. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Konstruktivisme

Prinsip-prinsip Konstruktivisme yang diterapkan dalam belgjar mengajar:
Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri
Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru kemurid, kecuali hanya
dengan keaktifan murid sendiri untuk menalar
Murid aktif megkontruksi secara terus menerus, sehingga selalu terjadi
perubahan konsep ilmiah
Guru sekedar membantu menyediakan saran dan situasi agar proses kontruks

berjalan lancar.
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5.) Menghadapi masalah yang relevan dengan siswa

6.) Struktur pembalgjaran seputar konsep utama pentingnya sebuah pertanyaan

7.) Mencari dan menilai pendapat siswva

8.) Menyesuaikan kurikulum untuk menanggapi anggapan siswa.

e. Pengaruh konstruktivisme terhadap proses mengajar
Mengagjar bukanlah memindahkan pengetahuan dari pendidik ke peserta
didik, tetapi suatu kegiatan yang memungkinkan peserta didik membangun sendiri
pengetahuannya. Mengajar berarti berpartisipasi dengan peserta didik dalam
membentuk pengetahuan, membuat makna, mempertanyakan kejelasan, bersikap
kritis, mengadakan justifikasi. Jadi mengagjar adalah suatu bentuk belgjar sendiri.

Menurut prinsip konstruktivisme, seorang pendidik mempunya peran sebagai

mediator dan fasilitator yang membantu agar proses belgjar peserta didik berjalan

dengan baik. Maka tekanan diletakkan pada peserta didik yang belgjar dan bukan
pada pendidik yang mengagjar. Fungsi sebagai mediator dan fasilitator ini dapat

dijabarkan dalam beberapa tugas antara lain sebagai berikut (Suparno, 1997: 65-

66):

1) Menyediakan pengalaman belgjar, yang memungkinkan pesera didik ikut
bertanggungjawab dalam membuat design, proses dan penelitian. Maka
menjadi jelas bahwa mengajar model ceramah bukanlah tugas utama seorang
pendidik.

2.) Pendidik menyediakan pertanyaan-pertanyaan atau memberikan kegiatan-
kegiatan yang merangsang keingintahuan peserta didik, membantu mereka

untuk mencari, membentuk pengetahuan, mengekspresikan gagasan,
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pendapat, sikap mereka dan mengkomunikasikan ide ilmiahnya.
Menyediakan sarana yang merangsang berpikir pesertadidik secara produkiif.
Menyediakan kesempatan dan pengalaman yang mendukung belgjar peserta
didik. Pendidik hendaknya menyemangati peserta didik dan bukannya
sebaliknya. Pendidik perlu menyediakan pengalaman konflik. Pengalaman
konflik ini dapat berwujud pengalaman anomali yang bertentangan dengan
pemikiran atau pengalaman awal peserta didik. Pengalaman seperti ini akan
menantang peserta didik untuk berpikir mendalam.

Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah pemikiran peserta didik
itu jalan atau tidak. Pendidik menunjukkan dan mempertanyakan apakah
pengetahuan peserta didik berlaku untuk menghadapi persoalan baru yang
berkaitan dengannya. Pendidik membantu dalam mengevaluas hipotesis dan

kesimpulan peserta didik.

Seorang pendidik hendaknya tidak melihat peserta didik sebagai tidak tahu

apa-apa. Peserta didik sudah membawa konsep-konsep, norma-norma, nilai-nilai,

sikap dan pola tingkah laku tertentu ketika mengikuti pelgjaran pertama kali.

Itulah pengetahuan awal yang mereka punyai yang menjadi dasar untuk

membangun pengetahuan selanjutnya. Di sini pendidik perlu mengerti mereka

sudah pada taraf mana pengetahuan mereka ( konsep, nilai, norma, tingah laku,

sikap,dil).

Pendidik perlu belgar mengerti cara berpikir peserta didik, sehingga dapat

membantu memodifikasikannya. Tanyakan kepada mereka bagaimana mereka

mendapatkan jawaban, ini cara yang baik untuk menemukan pemikiran mereka
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dan membuka jalan untuk menjelaskan mengapa suatu jawaban tidak tepat untuk
keadaan tertentu.

Pendidik perlu mengerti sifat kesalahan peserta didik. Perkembangan ilmu
pengetahuan adalah penuh dengan kesalahan atau error. Error adalah suatu
bagian dan konstruksi semua bidang yang tidak bisa dihindarkan. Error kerapkali
menunjukkan penalaran peserta didik yang digunakan untuk memecahkan
persoaan. Pendidik perlu melihat error (Piaget,1981: 94) sebagai suatu sumber
informasi tentang penalaran mereka dan untuk mengerti sifat dari skema peserta
didik.

Kaum konstruktivis berpendapat bahwa pendidik perlu membiarkan
peserta didik menemukan cara yang paling cocok dalam memecahkan persoal an.
Peserta didik kadang suka mengambil jalan yang tidak konvensiona untuk
memecahkan suatu soal. Bila seorang pendidik tidak menghargai cara penemuan
mereka, ini berarti menyalahi segjarah perkembangan ilmu, yang dimulai juga dari
kesalahan. Sangat penting bahwa pendidik tidak mengajukan jawaban satu-
satunya sebagali yang benar, terlebih dalam persoalan yang berdasarkan suatu
pengalaman, seperti normadan nilai sebagai dasar bertingkah laku.

Dalam sistem konstruktivisme, pendidik dituntut menguasai bahan yang
luas dan mendalam. Pendidik perlu mempunyai pandangan yang sangat luas
mengenai pengetahuan dari bahan yang mau digjarkan. Pengetahuan yang luas
dan mendalam akan memungkinkan seorang pendidik menerima pandangan dan
gagasan peserta didik yang berbeda dan juga memungkinkan untuk menunjukkan

apakah gagasan peserta didik itu benar atau tidak. Penguasaan bahan
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memungkinkan seorang pendidik mengerti macam-macam jalan dan model untuk
sampai kepada suatu pemecahan persoalan dan tidak terpaku kepada satu model.
Tugas pendidik adalah membantu agar peserta didik lebih dapat
mengkonstruksi pengetahuannya sesuai dengan situasinya yang konkret, maka
strategi mengajar perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi peserta didik.
Bagi kaum konstruktivis, tidak ada suatu strategi mengajar satu-satunya dan dapat
digunakan di manapun dalam situasi apapun. Strategi yang disusun, selalu hanya
menjadi tawaran dan saran, tetapi bukan suatu menu yang sudah jadi. Setiap
pendidik yang baik akan mengembangkan caranya sendiri. Mengajar adalah suatu
seni yang menuntut bukan hanya penguasaan teknik, tetapi jugaintuisi.
f. Keunggulan dan Kelemahan Model Konstrutivisme
- Keunggulan model pembelgjaran konstruktivisme
1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan secara
eksplisit dengan menggunakan bahasa siswa sendiri, berbagi gagasan dengan
temannya, dan mendorong siswa memberikan penjelasan tentang gagasannya.
2.) Memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki
siswa atau rancangan kegiatan disesuaikan dengan gagasan awa siswa agar
siswa memperluas pengetahuan mereka tentang fenomena dan memiliki
kesempatan untuk merangkai fenomena, sehingga siswa terdorong untuk
membedakan dan memadukan gagasan tentang fenomena yang menantang
siswa
3.) Pembelgjaran konstruktivisme memberi siswa kesempatan untuk berpikir

tentang pengalamannya. Ini dapat mendorong siswa berpikir kreatif,
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imgjinatif, mendorong refleksi tentang model dan teori, mengenalkan
gagasan-gagasanpada saat yang tepat.
Memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba gagasan baru agar siswa
terdorong untuk memperoleh kepercayaan diri dengan menggunakan berbagai
konteks, baik yang telah dikenal maupun yang baru dan akhirnya memotivasi
siswa untuk menggunakan berbagai strategi belgjar.
Mendorong siswa untuk memikirkan perubahan gagasan merka setelah
menyadari kemajuan mereka serta memberi kesempatan siswa untuk
mengidentifikasi perubahan gagasan mereka.
Pembel gjaran K onstruktivisme memberikan lingkungan belgjar yang kondusif
yang mendukung siswa mengungkapkan gagasan, saling menyimak, dan
menghindari kesan selalu ada satu jawaban yang benar.

- Kelemahan Model Konstruktivisme

Dalam bahasan kekurangan atau kelemahan ini mungkin bisa kita lihat

dalam proses belgarnya dimana peran guru sebagai pendidik itu sepertinya

kurang begitu mendukung.

g. Langkah-langkah pembelajaran konstruktivisme

Fase Tingkah Laku Guru

Fase 1 Guru menyampaikan semua tujuan pembelgaran
Menyampaikan  tujuan | yang ingin dicapai pada pembelgaran tersebut

memotivas siswa. dan memotivasi siswabelgjar.

Fase 2 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan

Menyajikan informasi jalan demonstrasi atau melalui bahan bacaan.
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Fase 3 Guru menjelaskan pada siswa bagaimana
Mendorong dan | caranya belgjar mandiri dan membantu siswa
mel atihkan konstruk- | agar menjadikan infomasi sebagai miliknya
tivistik (pembelgjaran | sendiri.

mandiri)

Fase 4 Guru memeriksa pemahaman siswa terhadap

Memeriksa pemahaman

dan memeberikan umpan

materi dan memberikan umpan balik bagi siswa

yang bertanya.

balik

Fase 5 Guru mengevaluas hasil beljar tentang materi

Evauasi. yang dipelgari atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai, baik

Memberi penghargaan. upaya maupun hasil belgar individu dan

kelompok.

Menurut Suyatno (2004:32-33) metode konstruktivistik adalah bahwa
belgar itu menemukan. Meskipun guru menyampaikan sesuatu kepada siswa,
mereka melakukan proses mental atau kerja otak atas infomasi itu agar informasi
tersebut masuk ke dalam pemahaman mereka. Metode konstruktivistik didasarkan
pada belgar kognitif yang menekankan pada pembelgaran kooperatif,
pembelgaran generatif, inkuiri atau menemukan dan

strategi  bertanya,

keterampilan metakognitif lainnya (bagaimana seharusnya bel gjar).
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Piaget dan Vigotsky (Suyatho, 2004:33) menekankan bahwa perubahan
kognitif hanya terjadi jika konsepsi-konsepsi yang telah dipahami sebelumnya
diolah melalui proses ketidakseimbangan dalam upaya memperoleh informasi
baru. Untuk itu, dalam konstruktivistik terdapat empat aspek yang penting dalam
pengembangan perubahan kognitif yang bertumpu dari aspek sosial dalam belgjar.
Keempat aspek itu adalah sebagai berikut.

a. Pembelgjaran sosia

b. Zona perkembangan terdekat

c. Pemagangan kognitif

d. Dukungan tahap demi tahap dan pemecahan masalah.

Dalam konsruktivistik, siswa seharusnya diberikan tugas-tugas kompleks,
sulit dan readlistis. Kemudian, mereka diberikan bantuan secukupnya untuk
menyelesailkan tugas. Tugas kompleks itu misanya proyek, simulas,
penyelidikan di masyarakat, menulis untuk dipresentasikan ke pendengar

sesungguhnya dan tugas-tugas autentik lainnya (diambil dari kehidupan nyata).

B. Kerangka Pikir

Keterampilan menulis merupakan penyampaian pesan (gagasan, perasaan
dan informasi) secara tertulis kepada pihak lainnya sebagai salah satu bentuk
keunikan verbal, menulis melibatkan unsur penulis sebagai penyampaian pesan,
atau isi tulisan, saluran atau medium tulisan dan pembaca sebagai penerima pesan.
Tulisan adalah suatu sistem komunikasi yang menggunakan tanda-tanda yang

dapat dibaca atau dilihat dengan nyata.
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Untuk menghasilkan tulisan yang baik, menulis diharapkan memiliki
kemampuan yang berupa pengetahuan tentang apa yang akan ditulis, dan

bagai mana menulisnya.



Bagan Kerangka Pikir

Pembelgjaran < KTSP
keterampilan menulis 2006
A 4
A 4 A 4
Kemampuan menulis siswa Kemampuan menulis siswa
tidak menggunakan dengan menggunakan
pembelgjaran pembelgjaran
kontruktivisme kontruktivisme
Y
Andisis
\ 4
Temuan

A\ 4

Ada pengaruh

\ 4

Tidak ada pengaruh
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C. HipotesisPendlitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. (Sugiyono, 2009: 96). Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah
pengaruh pembelgaran konstruktivisme terhadap kemampuan menulis siswa pada
mata pel gjaran Bahasa Indonesia kelas V SDN Mangasa | Kecematan Somba Opu
Kabupaten Gowa.

Berdasarkan kerangka teori dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

- Hy : Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan pembelgaran

konstruktivisme terhadap kemampuan menulis siswa
- Hy : Ada pengaruh yang signifikan penggunaan pembelgaran

konstruktivisme terhadap kemampuan menulis siswa



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
eksperimen yang bersifat kuantitatif. Jenis penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah Pre-Experimental Design, yang mengkaji pengaruh
pembelgaran Konstruktivisme dalam proses pembelgaran di SDN Mangasa |
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Desain Experimen yang digunakan
adalah One-Group Pretest-Posttest Design. Desain ini digunakan karena
penelitian ini hanya melibatkan satu kelas yaitu kelas eksperimen yang diawali
dengan pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan yang
didapat Iebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi
perlakuan.

Dengan pola sebagai berikut:

O X O

(Sugiyono, 2006: 111)

K eterangan :

O : Pengukuran pertama (awal) sebelum siswa diberi perlakuan (pretest)

X : Treatmen atau perlakuan (model Pembelajaran Konstruktivisme)

O; : Pengukuran kedua setelah diberi perlakuan (post-test)

27
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B. Variabe

Penelitian ini  mengkaji dua peubah, vyaitu: “Pembelajaran
Konstruktivisme” sebagai variabel bebas atau yang mempengaruhi (inpenden), dan
“kemampuan menulis” sebagai variabel terikat.
C. Definis Operasional
1. Pembelajaran Konstruktivisme

Pembelajaran konstruktivisme yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
kegiatan yang dilakukan dalam kelas untuk mengubah situasi dari membosankan,
mengantuk dan tegang menjadi ceria dan menyenangkan. siswa dapat berfikir
untuk menyelesaikan masalah, mencari idea dan membuat keputusan. Siswa akan
lebih paham karena mereka terlibat 1angsung dalam membina pengetahuan baru,
mereka akan lebih paham dan mampu mengaplikasikannya dalam semua situasi.
Selain itu siswa terlibat secara langsung dengan aktif, mereka akan ingat lebih
lama semua konsep.
2. Kemampuan menulis

Kemampuan menulis yang dimaksud adalah kemampuan menulis pada
mata pelgjaran bahasa Indonesia yang diukur setelah subjek diberikan perlakuan.
Hasil belgjar kemampuan menulis pada mata pelgjaran bahasa Indonesia dalam
penelitian ini adalah skor total yang menggambarkan tingkat penguasaan siswa
terhadap materi mata pelgaran Bahasa Indonesia yang dapat diperoleh dari hasil

pemberian tes hasil belgjar.
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D. Populas dan Sampel
1) Populas

Sugiyono (2010:117) mengemukakan bahwa “Populasi adalah generalisasi
yang terdiri atas objek/siswa yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. Hal ini
berarti populasi penelitian meliputi semua objek/siswa yang mempunyai
karakteristik tertentu yang ingin diteliti guna menjawab permasalahan penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Mangasa | tahun
garan 2016/2017 yang berjumlah 30 orang.

Tabed 3.1. keadaan populas kelasV SD Negeri Mangasa |

Jeniskelamin
No.| Kelas Jumlah Ket.
L P siswa
1. \Y 19 11 30
Total 30
2.) Sampd

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambi dengan cara-cara tertentu.
Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 119) mengemukakan bahwa “Sampel
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.

Pada penelitian ini penarikan sampel ditentukan dengan menggunakan
teknik “total sampling”. Total sampling merupakan salah satu teknik pengambilan
sampel yang sering digunakan dalam penelitian. Menurut Sugiono (2012:24)
Total sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populas
digunakan sebagai sampel. Maksudnya peneliti menentukan sendiri sampel yang

dipilih karena adanya pertimbangan bahwa siswa pada kelas tinggi cenderung
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cepat  bosan dengan pembelgaran yang monoton dan tidak menarik perhatian
mereka. Dengan demikian yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini adalah
murid kelas V karena ditemukan masalah yaitu rendahnya kemampuan menulis
siswa

Tabel 3.2. keadaan sampel

Jeniskeamin

Keas Jumlah Siswa

L aki-laki Perempuan

Vv 19 11 30

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik
observasi dan tes.
a.) Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini berwujud daftar nama siswa kelas V
SDN Mangasa | Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, dan daftar nilai tes
hasil belgar mata pelgaran bahasa Indonesia serta dokumentasi berupa foto pada
saat proses pembelgjaran.
b.)Tes
Jenis tes yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah post-test.
Jenis tes tersebut digunakan untuk mengukur pencapaian siswa setelah
mempelgari materi pembelgjaran bahasa Indonesia sehingga dapat diketahui
perbedaan hasil belgar siswa antara sebelum memberikan perlakuan dengan
teknik pembelgaran konvensional dan setelah memberikan perlakuan dengan

menggunakan model Pembel ajaran Konstr ukttivisme dengan hasil belgjar.



31

c.) Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung pada saat
pembelgjaran berlangsung. Lembar observas ini bertujuan untuk mendapatkan
data tentang siswa selama kegiatan belgjar-mengajar berlangsung. Observas atau
pengamatan dilakukan oleh seorang guru. Lembar pengamatan ini sangat
diperlukan dalam kegiatan ini sebagai upaya untuk mengkaji keberhasilan dan
kegagal an pencapaian tujuan pembelgjaran.

Selama proses belgjar-mengagjar berlangsung aktivitas siswa diamati oleh
seorang guru yang mengisi lembar pengamatan aktivitas siswa yang telah
disediakan sebelum kegiatan belgar-mengagjar berlangsung. Isi  lembar
pengamatan aktivitas siswaterdiri atas beberapa aspek berikut.

- Agpek Aktivitas Siswa
1) Memperhatikan materi pelgjaran yang disampaikan.
2.) Mencatat hal-hal yang penting.
3.) Mengaukan pertanyaan atau bertanya.
4.) Aktif dalam proses belgjar mengajar.
5.) Menemukan masalah dan idenya sendiri
6.) Membentuk kelompok dan berdiskusi.
7.) Mengerjakan tugas.
8.) Menghasilkan produk atau karyanya.
9.) Menygjikan hasil karyanya.

10.) Merefleksi pembelgjaran
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Tabel 3.3. Pedoman Pengkategorian Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas Belgjar (%) Kategori
0-59 Sangat Kurang (SK)
60 — 69 Kurang (K)
70-79 Cukup (C)
80-89 Baik (B)
90 - 100 Sangat Baik (SB)
(Safari, 2003:54)

Data hasil belgar siswa dianalisis berdasarkan kriteria ketentuan hasil
belgar siswa yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang
telah ditentukan sekolah yaitu 70 dari skor idealnya 100.

Tabel 3.4. Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Bahasa

Indonesia KelasV SDN Mangasa | Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa

Skor Kategori ketuntasan hasil belajar
70<x <100 Tuntas
0<x<69 Tidak tuntas

Berdasarkan tabel 3.4 di atas bahwa siswa memperoleh nilai pada interval
70-100 dinyatakan tuntas dalam mengikuti proses belgar menggar dan siswa
yang memperoleh nilai padainterval 0-69 dinyatakan tidak tuntas.

F. Teknik AnalisisData

Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil tes

penelitian berkaitan dengan Pembelajaran Konstruktivisme yang telah diterapkan,

teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriftif dan analisist-tets.
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1. Analisis Statistik Deskriftif
Analisis statistik deskriftif dimaksudkan untuk menggambarkan kurangnya
hasil dan antusias, semangat belgjar pada siswa kelas V. SDN Mangasa | sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan model Pembelajaran Konstruktivisme,
dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus
persentase, yaitu :
a) Ratarata(Mean)

I = Zg::xf

T

b) Persentase (%) nilai rata-rata

f

P= N x100%

Di mana:

P : Persentase

f : Frekuensi yang dicari persentase

N : Jumlah subyek (sampel)

2. AnalisisData Statistik Inferensial

T-tes dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai ada
tidaknya perbedaan hasil belgar sebelum dan sesudah diberikan latihan
Pembel ajaran Konstruktivisme pada siswakelasV SD Negeri Mangasa l.

Data yang terkumpul akan diolah dengan menggunakan data statistic yang

sesuai, yaitu menggunakan rumus statistic uji-t menurut Arikunto (2006:279)

adalah:



Md

]I 7 X2d
TNN=-1)

K eterangan

Md  =mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = hasil belgjar sebelum perlakuan (pretest)
Xa = Hasil belgar setelah perlakuan (posttest)
d = Devias masing-masing subjek
Y X%d = Jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md =2
N
Keterangan:
Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
rd = Jumlah dari gain (posttest — pretest)
N = Subjek pada sampel.

b) Mencari harga “ Y. X“d” dengan menggunakan rumus:

Y X%d =Yd _Ea?

M

34
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Keterangan :

Y X?d = Jumlah kuadrat deviasi
xd = jumlah dari gain (post test — pre test)
N = subjek pada sampel.

¢) Mentukan hargat wiwng dengan menggunakan rumus:

Md

t =——

| TX2d

STN(N=-1)

Keterangan :
Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = Hasll belgar sebelum perlakuan (pretest)
Xa = Hasil belgar setelah perlakuan (posttest)
D = Devias masing-masing subjek

Y X*d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
a) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md =2

M

Keterangan:



Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
rd = Jumlah dari gain (posttest — pretest)
N = Subjek pada sampel.

b) Mencari harga “ ¥, X #d” dengan menggunakan rumus:

Y X2d =Yd _Ea?

M

Keterangan :

Y X%d = Jumlah kuadrat deviasi
zd = jumlah dari gain (post test — pre test)
N = subjek pada sampel.

¢) Mentukan hargat witung dengan menggunakan rumus:

36

Md

t =—

| T X2d

STN{N=-1)

Keterangan :
Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = Hasll belgar sebelum perlakuan (pretest)
X2 = Hasi| belgjar setelah perlakuan (posttest)
D = Devias masing-masing subjek

Y X?d = Jumlah kuadrat devias

N = Subjek pada sampel
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d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan
Kaidah pengujian signifikan :

Jika t mhing> t Tane Maka Ho ditolak dan Hi diterima, berarti

peneragpan Pembelajaran Konstruktivisme berpengaruh terhadap

hasil belgjar bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri

Mangasa | Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

€) Jika t hiung< t Tane Maka H , diterima dan Haditolak, berarti penerapan
Pembelajaran Konstruktivisme berpengaruh terhadap hasil belgjar bahasa
Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri Mangasa | Kecamatan Somba
Opu Kabupaten Gowa.
Menentukan hargat tane
Mencari t tapg dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf
signifikana = 0,05 dandk = N- 1
f) Membuat kesimpulan apakah Pembelajaran Konstruktivisme berpengaruh
terhadap hasil belgar bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri
Mangasa | Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

f

P = —x100%
N
Di mana, P . Persentase
f : Frekuensi yang dicari persentase

N : Jumlah subyek (sampel)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian
1. Deskripsi Hasil Pretest Bahasa Indonesia Siswa Kelas V. SD Negeri
Mangasa |
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi untuk mencari
nilai awal (pretest) siswa sebelum diberikan perlakuan.
Untuk mencari mean (ratarrata) nilai pre-test dari siswa kelas V SD Negeri
Mangasa | Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dapat dilihat melalui tabel di

bawah ini:

Tabel 4.1. Perhitungan untuk mencari mean ( rata—rata) nilai

pretest
X F F.X
40 2 80
50 4 200
55 5 275
60 4 240
65 5 325
70 5 300
75 1 75
80 2 160
85 2 170

Jumlah 30 1.825
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari Y fx = 1825, sedangkan
nilai dari N sendiri adalah 30. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-rata
(mean) sebagai berikut:

K

= Yi=1 i

o=
n

1825
30

= 60,83

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nila rata-rata dari hasil
belgjar siswa kelas V. SD Negeri Mangasa | Kecamatan Somba Opu Kabupaten

Gowa sebelum penerapan pembel gjaran konstrutivisme yaitu 60,83.

4.2. Tingkat hasil belajar pretest

Per sentase Kategori Hasll
No Interval Frekuens
(%) Belajar
1 0-59 11 36,6% Sangat Kurang
2 60-69 9 30% Kurang
3 70-79 6 20% Cukup
4 80-89 4 13,3% Baik
5 90-100 - 0% Sangat Baik
Jumlah 30 100
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Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat
dismpulkan bahwa hasil belgjar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan
instrumen test dikategorikan sangat rendah yaitu 36,6%, rendah 30%, sedang
20%, tinggi 13,3% dan sangat tingggi berada pada presentase 0%. Melihat dari
hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belgar siswa

sebelum diterapkan pembel gjaran konstruktivisme.

Tabel 4.3. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Skor Kategorisas Frekuensi Persentase (%)
0<x<70 Tidak tuntas 20 66,6%
70< x <100 Tuntas 10 33,3%

Jumlah 30 100

Apabila Tabel 4.4 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil
belgjar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai
atau melebihi nilai KKM (70) = 75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
belgjar siswa kelas V. SD Negeri Mangasa | Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belgar secara klasikal karena

siswa yang tuntas hanya 33,3% = 75%.

2. Deskrips Hasil Belajar (Posttest) Bahasa Indonesia Siswa kelas V' SD
Negeri Mangasa | Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah

diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belgar yang datanya

diperoleh setelah diberikan post- test.
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. Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test dari siswa kelas V SD
Negeri Mangasa | Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dapat dilihat melalui

tabel di bawah ini:

Tabel 4.4. Perhitungan untuk mencari mean ( rata—rata) nilai

post-test
X F F.X
65 3 195
70 1 70
75 1 75
80 2 160
85 6 510
90 6 540
95 5 475
100 6 600

Jumlah 30 2625

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari > fx = 2625, sedangkan
nilai dari N sendiri adalah 30. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut:

i

k-
::ZQELLEE
n

2625

30

87,5
Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nila rata-rata dari hasil
belgar siswa kelas V SD Negeri Mangasa | setelah peneragpan pembelgaran

konstr uktivisme 87,5.



4.5. Tingkat hasil belajar Post-test
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Persentase | KKategori Hasll

No Interval Frekuens %) Belajar

1 0-59 - 0% Sangat rendah
2 60-69 3 10% Rendah

3 70-79 2 6,6% Sedang

4 80-89 8 26.6% Tinggi

5 90-100 17 56,6% Sangat Tinggi

Jumlah 30 100

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat
dissmpulkan bahwa hasil belgjar siswa pada tahap post-test dengan menggunakan
instrumen test dikategorikan sangat rendah yaitu 0%, rendah 10%, sedang 6,6%,
tinggi 26,6% dan sangat tingggi berada pada presentase 56,6%. Melihat dari hasil
presentase yang ada dapat dikatakan bahwa hasil belgjar siswa sebelum diterapkan

pembel gjaran konstruktivisme.

Tabel 4.6. Deskripsi Ketuntasan Hasll Belajar Bahasa Indonesia

Skor Kategorisas Frekuensi Prée(s;;\)tas
0<x<70 Tidak tuntas 3 10%
70< x <100 Tuntas 27 90%

Jumlah 30 100

Apabila Tabel 4.8 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil

belgjar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai
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atau melebihi nilat KKM (70) = 75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
belgjar siswa kelasV SD Negeri Mangasa | Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belgar secara klasikal karena

siswa yang tuntas adalah 90% < 75%.

3. Pengaruh Penerapan Pembelajaran Konstruktivisme Terhadap Hasil
Belgjar Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V SD Negeri Mangasa |
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “ada pengaruh dalam menerapkan
pembelgjaran konstruktivisme terhadap hasil belgjar bahasa Indonesia pada siswa
kelasV SD Negeri Mangasa | Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa’”.

maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah
teknik statistik inferensial dengan menggunakan uji-t.

Tabd 4.7. Analisis skor Pre-test dan Post-test

No X1 (Pre-test) X2(Post-test) d=X2-X1 d?
1 55 85 30 900
2 75 90 15 225
3 50 85 35 1225
4 70 95 25 625
5 65 90 25 625
6 60 85 25 625
7 85 100 15 225
8 40 65 25 625
9 55 90 35 1225




44

10 |50 70 20 400
11 |80 100 20 400
12 |60 9%5 35 1225
13 |55 85 30 900
14 |50 65 15 225
15 |55 65 10 100
16 |65 100 35 1225
17 |80 100 20 400
18 |70 90 20 400
19 |55 75 20 400
20 |65 9%5 30 900
o1 |70 90 20 400
2o |65 9%5 30 900
23 |60 85 25 625
o4 |40 80 40 1600
o5 |85 100 15 225
26 |50 80 30 900
o7 |70 90 20 400
o8 | 70 100 30 900
29 |60 85 25 625
30 |65 9%5 30 900
Jumlah | yx;= 1825 3 Xz = 2625 750 20350




Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagal berikut:

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md =22
M

_ 750

30
=25

Mencari harga “Y, X #d” dengan menggunakan rumus:

Y X% =Y d? - 2d?

N

2

= 20350 -

562500

= 20350 -
30

=20350 - 18750
= 1600

2. Menentukan hargat witung

t =18,51

45
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3. Menentukan hargat rape

Untuk mencari t rag peneliti menggunakan table distribusi t dengan
taraf signifikan @ = 0,05 dand.b= N- 1=30-1=29 makadiperoleht

0,05 = 2,04

Setelah diperoleh thiwng= 18,51 dan trae = 2,04 maka diperoleh
thitung > trave a@au 18,51 > 2,04. Sehingga dapat dismpulkan bahwa Hg
ditolak dan H; diterima. Ini berarti bahwa ada pengaruh dalam menerapkan
pengaruh penerapan pembelgaran konstruktivisme terhadap kemampuan
menulis bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri Mangasa |

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

B. Pembahasan

Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang ditemukan dalam penelitian.
Hasil yang dimaksudkan yaitu kesimpulan yang diambil berdasarkan data yang
terkumpul dan analisis data yang telah dilakukan.

Berdasarkan hasil pre-test, nilai rata-rata hasil belgjar siswa 60,83 dengan
kategori yakni sangat rendah yaitu 36,6%, rendah 30%, sedang 20%, tinggi 13,3%
dan sangat tingggi berada pada presentase 0%. Melihat dari hasil presentase yang
ada dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belgjar siswa sebelum diterapkan metode
diskusi tergolong rendah.

Selanjutnya nilai rata-rata hasil post-test adalah 87,5 jadi hasil belgar
siswa setelah diterapkan pembelgaran konstruktivisme mempunya hasil belgar

yang lebih bak dibanding dengan sebelum penerapan pembelgaran
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konstruktivisme. Selain itu persentasi kategori hasil belgjar bahasa Indonesia siswva
juga meningkat yakni sangat rendah yaitu 0%, rendah 10%, sedang 6,6%, tinggi
26,6% dan sangat tingggi berada pada presentase 56,6%.

Berdasarkan hasil andlisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus
uji t, dapat diketahui bahwa nilai thiwng Sebesar 18,51. Dengan frekuensi (dk)
sebesar 30 - 1 = 29, pada taraf signifikansi 5% diperoleh tipg = 2,04. Oleh karena
thiung = tae Pada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (Hp) ditolak dan
hipotesis alternative (H;) diterima yang berarti bahwa ada pengaruh dalam
menerapkan pembel g aran konstruktivisme

Hasil andlisis diatas yang menunjukkan adanya pengaruh penerapan
pembelgjaran konstruktivisme terhadap kemapuan menulis siswa sgalan dengan
hasil observas yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan
pada siswa yaitu pada awal kegiatan pembelgaran ada beberapa siswa yang
melakukan kegiatan lain atau bersikap cuek selama pembelgaran berlangsung.
Hal ini dapat dilihat pada pertemuan pertama siswa yang melakukan kegiatan lain
sebanyak 3 orang, sedangkan pada pertemuan terakhir hanya 1 siswa yang
mel akukan kegiatan lain pada saat penerapan model pembelgjaran konstr uktivisme
berlangsung. Pada awa pertemuan, hanya sedikit siswa yang aktif mengikuti
pembelgjaran. Akan tetapi sgjalan dengan diterapkannya pendekatan pembelgjaran
konstruktivisme siswamulai aktif pada setiap pertemuan.

Hasil observas menunjukkan banyaknya jumlah siswa yang menjawab
pada saat digukan pertanyaan dan sSiswa yang menggukan diri  untuk

menyampaikan persoalan faktual. Siswa juga mulai aktif dan percaya diri untuk
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menyampaikan perasaan dan pendapatnya setelah melakukan kegiatan menulis
cerita, mereka mengaku senang dan sangat menikmati yang dilakukan sehingga
termotivasi untuk mengikuti pelgjaran. Proses pembelgaran yang menyenangkan
membuat siswa tidak lagi keluar masuk pada saat pembelgaran berlangsung dan
tidak lagi merasa bosan ataupun tertekan ketika mengikuti proses pembelgjaran di
kelas.

Berdasarkan hasil andlisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang
diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh penerapan pembelgaran konstruktivisme terhadap kemampuan menulis
bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri Mangasa | Kecamatan Somba

Opu Kabupaten Gowa.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Simpulan yang lebih rinci berkaitan pelaksanaan penerapan pengaruh
penerapan pembelgjaran konstruktivisme terhadap kemampuan menulis bahasa
Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri Mangasa | Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa sebagai berikut :

1. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelgaran konstruktivisme berpengaruh terhadap hasil
belgjar.

2. Berdasarkan hasil pre-test, nilai rata-rata hasil belgjar siswa 60,83 dengan
kategori yakni sangat rendah yaitu 36,6%, rendah 30%, sedang 20%,
tinggi 13,3% dan sangat tingggi berada pada presentase 0%. Médlihat dari
hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belgjar
siswa sebelum diterapkan metode diskusi tergolong rendah. Selanjutnya
nila rata-rata hasil post-test adalah 87,5 jadi hasil belgar siswa setelah
diterapkan pembelgaran konstruktivisme mempunya hasil belgjar yang
lebih baik dibanding dengan sebelum penerapan pembelgaran
konstruktivisme. Selain itu persentasi kategori hasil belgar bahasa
Indonesia siswa juga meningkat yakni sangat rendah yaitu 0%, rendah
10%, sedang 6,6%, tinggi 26,6% dan sangat tingggi berada pada

presentase 56,6%.
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3. Berdasarkan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus uji-t. maka
Ho ditolak dan H; diterima setelah diperoleh thiwung= 18,51 dan tiape = 2,04
maka diperoleh thitung > trane atau 18,51 > 2,04. Dengan demikian, dapat
dismpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan pembelgaran
konstruktivisme pada mata pelgjaran bahasa Indonesia di kelas V SD
Negeri Mangasa | Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

B. Saran

1. Mode pembelgaran konstruktivisme diharapkan menjadi masukan bagi
guru bidang studi bahasa Indonesia untuk mengembangkan kemampuan
profesinya. Namun model ini menuntut kepercayaan guru bahwa siswa
mampu berkembang dan kreatif dalam menulis, asal gurunya aktif dan
kreatif sebagai fasilitator dan moderator dalam pembel gjaran menulis.

2. Hendaknya para guru selalu mengaitkan bahan pembelgjaran yang sudah
ada dengan bahan pembelgjaran yang akan dipelgari oleh siswa dan
siswa dituntut untuk memetakannya berupa klustering/peta konsep yang
memakal preposis yang menghubungkan antara konsep-konsep yang
dipetakannya.

3. Pengembangan penelitian ini disarankan dengan metode penelitian kelas
dan studi kasus, sehingga masalah yang dihadapi oleh siswa dalam proses
penulisan dapat dipecahkan sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah

masing-masing.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Negeri Mangasa |
Kelas Semester -V (Lima) /1 (Satu)
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Hari/tanggal : Senin, 29 Agustus 2016
Waktu : 2x35 menit (1 x pertemuan)

. STANDAR KOMPETENSI

- Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara
tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan dan dialog tertulis
KOMPETENSI DASAR
- Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memerhatikan pilihan
kata dan penggunaan € aan.
INDIKATOR
Kognitif
Proses
- Memahami karangan berdasarkan pengalaman murid
Produk
- Menulis karangan berdasarkan pengalaman murid
Afektif
Karakter
- Bekerjasama dengan teman

- Disiplin dalam mengikuti pembelgaran

- Aktif dalam bertanya dan memberi jawaban/tanggapan
- Mampu membantu teman yang mengalami kesulitan
Psikomotorik

Murid terampil dalam menulis karangan yang dibacakan oleh guru



D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Kognitif
Proses
- Setelah proses pembelgaran, murid dapat memahami karangan

berdasarkan pengalaman yang dialami murid.
Produk

-  Setelah proses pembelgjaran, murid dapat membuat karangan

berdasarkan pengalaman yang dialami murid.
Afektif
Karakter

- Murid mampu untuk bekerjasama dengan temannya.
- Murid disiplin dalam mengikuti proses belgjar-mengajar.
Sosid
- Murid aktif bertanya dan memberi tanggapan dalam proses
pembelgaran.
- Murid mampu membantu temannya yang mengalami kesulitan
pada proses belgjar-mengajar.
E. MATERI POKOK
- Menuliskarangan
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model  : Pembelgaran konstruktivisme

Metode : Ceramah, penugasan
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

. o _ Alokasi
Kegiatan Deskrips Kegiatan
waktu
Pendahuluan | - Membuka pembelgjaran dengan salam 10 menit
- Guru bertanya jawab mengenal keaadaan siswa




- Mengajak semua siswa berdo’a menurut

agamanya masing-masing.

- Guru mel akukan absensi

- Menginformasikan materi yang akan digarkan

pada hari ini
Inti - Guru menjelaskan tentang “karangan” 45 menit
- Murid mendengarkan dengan cermat penjelasan
guru.
- Guru membacakan sebuah karangan yang
berkaitan dengan pengadaman yang sering
dialami murid
- Guru menjelaskan pada sSiswa bagaimana
caranya belgar mandiri dan membantu siswa
agar menjadikan infomasi sebaga miliknya
sendiri.
- Guru memeriksa pemahaman siswa terhadap
materi dan memberikan umpan balik bagi siswa
yang bertanya.
- Guru membagikan LKS
Penutup - Guru menggjak siswa menyimpulkan materi | 15 menit

yang telah digjarkan.

- Guru memberikan pesan-pesan moral
- Guru mengajak semua siswa berdo’a

- Guru menutup pelgjaran dengan salam.

H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
Sumber : Buku kelasV Bahasa Indonesia

Media

: terlampir




PENILAIAN

a. Penilaian afektif

Aspek yang diilai
Membantu Rasa
No. Nama o Skor
teman yang | Sopan Ingin
kesulitan tahu
1.
2.
3.
Keterangan :
4 = sangat baik 2 = cukup
3 =baik 1 =kurang

b. Penilaian kognitif

Mengerjakan soal tentang karangan

Rubrik Penilaian

No. I nstrument yang dinilai Skor

1. | Kesesuaian judul dengan isi 30
karangan yang ditulis

2. | Kergpian tulisan 70

jumlah 100

Skor Akh”_: shar perolehan x 100

skor maksimal




c. Penilaian pskomotorik

Aspek yang diilai
Nama Berperilaku | Menyampaikan Tditi Skor
iti
santun pendapat
1.
2.
Keterangan :
4 = sangat baik 2 = cukup
3 =baik 1 =kurang
Mangasa, 29 Agustus 2016
Guru kelasV Peneliti
Hj. Ratnawati, S.Pd Evi Sarpika
NIP. 196405151983062006 NIM. 10540769612

Mengetahui
Kepala Sekolah SD Negeri Mangasa |

H. Asri,S.Pd
NIP.196001071984111003




LKSI
(Lembar Kerja Siswa)

Per hatikan karangan berikut ini. Lengkapi serta tentukan judul ceritanya.

Pagi itu suasana sekolah sangat riuh. Anak-anak tidak memakai seragam
seperti biasanya. Ada @nak.........cociiiieiii

............................. Y ess membawa sapu lidi, sedangkan Ning membawa kain pel.
Sampai di sekolah mereka segera bergabung dengan teman-temannya.

Indra, ketua kelas 5, mengumumkan untuk segera berkumpul menurut kelompok

kerja. Kelompok kerja dibentuk agar kegiatan membersihkan kelas cepat selesai.

Selain itu, jika dilakukan dengan........ccccveeeceece e
"""""" Seteloh SMUA KEIOMPOK SID, ..o
................................. Ada yang membersihkan sampah, ada yang membersihkan

lantai, ada juga yang membersihkan langit-langi kelas. Semua bekerja dengan
penuh semangat.



LKSII
(Lembar Kerja Siswa)

Buatlah karangan berdasarkan pengalamanmu dan lingkungan disekitar mu!



MATERI

Ulang Tahun
Karya Kak Yad

Pada han Jumat, 23 Februann 2008,
saya berulang tahun ke-11. Ketika saya tiba
di sekolah, ada teman yang mengucapkan
selamat ulang fahun. Lalu. saya ke kantin
membelikan teman-teman kue. Namun,
kuenya hanya empat buah dan dibagi
kepada teman-teman sekelas dengan cara
dicuil-cuil. Pada waktu itu, saya hdak
membawa uang banyak sehingga tidak
cukup untuk membeli kue yang banyak
dan dibagikan kepada teman-teman
sekelas.

Hari itu, saya merasa senang karena

teman-teman tahu bahwa saya berulang

tahun, Bahkan, sahabat saya memberi
hadiah. Ketika saya buka, wah. saya men-
dapatkan kotak pensil. Senangnya bukan
main. Setelah itu, saya belajar seperti
biasa dengan perasaan senang,

Pada saat bel pulang berbunyi
saya mengalami kejadian mengejutkan.
Tanpa disadari, saya mendapat siraman
air, pecahan telur, dan tengu. Wah,
kejutan vang tdak terduga. Meskipun
saya sempat kesal karena basah kuyup
dan bau amis, aklumya senang juga.
Suasana pun menjadi riang gembira.
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